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2.1 Met&dg Arus Biaya Persediaan

Pada perusahaan manufakiur terdapat tiga jenis persediaan yang harus
ditentukan harga perolehannyz, yaitu: 1} persediazn bahan baku, 2) persediaan
produk dalam proses, dan 3) parsediaan produk jaci.

Metode arus biaya persediaan merupakan perhitungan persediaan
berdasarkan harga pokok barang persediaan tersebut. Metode arus biaya
persediaan adalah kebijakar pengukuran yang digunakan sebagai media
kontrak antar economic agesad yang berkaitan dengan persediaan (Lee dan
Hsieh, 2003:86). Pemilihan metode arus biaya persediaan akan berdampak
pada laba perusahaan. Perubahan metode arus persediaan dapat mengakibatkan
redisiribusi kekayaan antara perusahaan dan pererintahan. Metode arus biaya
persediaam mempengaruhi laporan keuangan di-ana pemilihan metode arus
biaya persediaan harus mempertimbangkan nilai-nilai yang dapat mendukung
nilai perusahaan yang disesuaikan dengan kerakteristik perusahaan. Empat
metodé arus biaya persediazn yaitu metode identifikasi khusus, FIFO, LIFO,
dan métode weighted averags.

1) Metode Identifikasi Khusus

Penggunaan meiode ini mengharuskan dilakukannya penandaan
(iden:ifikasi} tethadap setiap barang yang masuk, penandaan ini dilakukan

dengan cara memberikan kartu identitas untuk setiap barang yang masuk, dan
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hal penting harus ada pada Karte identitas adalah harga pokok dari barang yang
bersangkﬁtan per satuan baran.
Dengan demikian, metode identifikasi biaya khusus menghubungkan
arus biaya secara langsung dengan arus biaya periodik.
2) Metode LIFO (Last I First Out)

[katan Akuntan Inconesia (2007:14) merumuskan metode LIFO
sebagai berikut, “rumus MTK2/1IFO mengasumsikan barang yang dibeli atau
diproduksi terakhir dijual atau digunakan terlebih dahulu, sehingga yang
termasuk dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi terlebih
dahulu”;. Dyckman et al (2600:396) mengatakan bahwa, “metode LIFO untuk
kalkulagi biaya persediaan menandingkan persediaan yang dinilai pada biaya
per umt akuisisi terbarn dengan pendagatan penjualan periode berjalan™. Unit-
unit yaﬁg tetap ada persediaan khir dibebankan pada biaya per unit terlama
yang tgrj adi, dan unit-unit terscbut termasuk pada harga pokok penjualan yang
dibebankan pada biaya per urit terbaru yang muneul.

-3) Metode FIFO (First In First Qut)

Ikatan Akuntan ‘ndonesia (2007:200) merumuskan metode FIFO
sebagai berikut,” formula MPEP/ FIFO mengasumsikan barang dalam
perse{iiaan yang pertama dibeii akan dijual atau digunakan terlebih dahulu
sehi:.né;ga vang tertinggal dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau
diproduksi kemudian™. Sebagian pérusahaan mengeluarkan barang sesual
dengén urutan pembeliannya. Hal ini terutama untuk barang-barang yang tidak

tahamé lama dan produk-procuk yang modelnya cepat berabah. Sebagai contoh,
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toko bahan pangan menyusun produk-produk susu dalam rak-rak berdasarkan
tanggal kadaluarsanya. Begitu juga dengan toko pakaian yang memajang
pakaian sesuai dengan musim. Jadi, metode FIFO dapat dikatakan kosisten
dengan arus periodik atau pergzrakan barang.

4) Metode Rata-Rata

a) Rata-rata tertimbang {sistem pencatatzn periodik)

Ikatan Akuntan Indonesia (2007:21) merumuskan metode rata-rata
sebagai berikut:

Dengan rumus biaya rata-1aia tertimbang, biaya setiap barang
ditentukan berdasarkan biaya rata-rata tertimbang dari barang serupa pada awal
periode ;dan biaya barang serupa vang dibeli atan diproduksi selama periode.

Asumsi metode ini adalah unit dijual tanpa memperhatikan urutan
pembeliannya dan menghitung harga pokok perjualan serta persediaan akhir.
Biaya per unit rata-rata tertimbang dihitang dengan membagi jumlah biaya
persediéan awal dan biava pembelian periods berjalan. Biaya rata-rata
tertimbéng per unit yang sama digunakan dalam menentukan biaya persediaan
barang pada akhir perode. Dyckman et al (2020:393) mengatakan bahwa,
“biaya per unit rata-rata tertimbang dihitung dengan membagi jumlah biaya
persedigan awal dan biaya pembelian periode »erjalan dengan jumlah unit
persedinan awal ditambah unit pembelian selama periode tersebut”

b) Rata-rata bergerzk (sistemn pencatatan perpetual }
‘Apabila digunakan sisiem pencatatan parpetual, maka biaya per unit

rata-rata bergerak digunakan. Metode rata-rata dergerak biasanya dipandang
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objektif,é konsisten, dan tidak mudah melakukan manipulasi karena sistem
pe:rpetuaf.l yang melakukan pencatatan setiap terjadinya transaksi dalam metode
ini memberikan biaya rata-rata periode berjalan ates dasar berkelanjutan.

Metode ini {idak menandingkan biaya unit paling akhir dengan
pendapéian periode berjalan. Namun menandingkan biaya rata-rata periode
tersebsuti dengan pendapatan dan nilai persediaan akhir. Oleh karena itu, jika
biaya péer unit meningkat atau mepurun maka metode rata-rata bergerak akan
1nembe§rikan jumlah persediazn dan harga pokok yang berada diantara metode
penilaia?m FIFO dan LIFO.

éPSAK No.14 Paragraf 16 menyebuikan babhwa biaya persediaan harus
melipué&i semua biaya pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul
sampa.ii persediaan berada dalam kondisi yang s:ap untuk dijual atau dipakai.
Undzm%::,r—undang perpajakan No. 10 tahun 1694 pasal 10 ayat 6 hanya
mempécrbole:hkan wajib pajak untuk memilih metode Masuk Pertama Keluar
Pertauﬁa (MPEP atau FIFO) dan rata-iaia terimbang (Weight Average
Metho;:i). Sedangkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14
membéeri}e(an alternatif metode persediaan, yaitu metode FIFO, Rata-Rata
Tertixrélbaug dan Masuk Terakhir Keluar Pertanca (MTKDP atau LIFO). Kedua
pemy%a‘éaan ini menyiratkan bahwa perusahaan d:beri kebebasan untuk memilih
salah satu metode arus persediaan yang diperkenankan. Masing-masing metode
arus biaya persediaan mempunyai kekhasan dan karakteristik sendiri serta

mempunyai dampak ekonomi yang berbeda-beda.
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Menurut Smith dan  Skousen (1989) dalam metode ini  hanya
memberikan sedikit peluang manipulasi harga karena pentapan harga pokok
ditentukan menurut terjadinya biaya. Keterbatasan metode FIFO adalah kurang
mencerminkan laba operasi berjalan karena penghasilan ditandingkan dengan
biaya iama dan harga perclehan sekarang tidak ssbanding dengan pendapatan
pada taporan laba-rugl.

Menurut Beaver den Dukes menyatakan bahwa metode arus biaya
persedi%aan vang seharusnya ditaporkan merupaken metode vang menghasilkan
angk&:angka laba yang mempunyal hubungan paling dekat dengan harga-harga
surat yaitu metode yang paling }mnsid;sten dengan informasi yang dihasilkan
dalam suatu penentuan harga-harga saham yang efesien (Belkaoui, 2004).

.Altefnatif metode arus biaya persediaan memungkinkan manajemen
memilih metode mana vang akan diterapkan dalam perusahaan dengan
memp;erhatikan faktor-fakfor yang mempengaruiinya. Pemilihan metode arus
biaya persediaan didasari pada berbagai pendekaian dan teori sebagai berikut ;
a. Teori Agensi

Jansen dan Meckling menyatakan bahwa perusahaan adalah “fiksi
legal yang bertindak sebagai suatu kelompok kontrak untuk seperangkat
hﬁbungan kontrak diantara individu”. Hubungan yang dimaksud adalah
hubungan sebagai kontrak yang satu atau lebih (prinsipal) meminta orang
lain (agen) untuk melakukan beberapa kegiatan (service) atas kepentingan

yﬁng meliputi pendelegasian beberapa otoritas pengambilan keputusan pada

agen (Belkeoul, 19931.
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b. Hipotesis Ricardian (Hipotesis Pajak)

Classical Ricardian menyatakan bahwa manajer bertujuan tunggal
untuk memaksimalkan nilai perusahaan dengan meminimalkan biaya pajak
serta tetap respek pade kendala hukum pajak dan kesempatan produksi
inv:stasi (Lee dan Hsleh dalam Mukhlasin, 2C02).

¢. Poliiical Cost

Scott menyatakan balnwa semua orang sama. biaya politik yang
lebih besar dihadapi oleh manaier, manajer lebih menyukai memilih
prosedur (metode) aluntarsi vang melaporkan earning berbeda dari periode
sekarmng dengan periode yang akan datang (Mukhlasin, 2002).

Menurut Morse dan Richardson berbagai alternatif metode arus
biaya persediaan memungkinkan manajemen memiilih metode mana yang
akan diterapkan dalan: perusabaan sesuai dengan karakteristik perusahaan
(Taqwa, 2003). Konfiik kepeniingan antara manajer dan pemilik dapat
timbul ketika perusahaan harus memilih metode arus biaya persediaan
miana vang harus diterapkan. Hai ini disebabkan adanya perbedaan hasil
ekonomi yang diharapken antaré manajer, pemilik dan pemerintah. Jika
harga-harga yang dibayarkan atas barang tidak banyak berfluktuasi,
metode-metode arus biaya persediaan tersebut tidak akan menimbulkan
banyak perbedaan dcalam taporan keuangan. Namun demikian dalam
periode terjadinya kenaikan atan penurunan harga yang terus IMENErus,
metode-metode arus biaya akan mengakibatkan perbedaan yang material.

Oleh karena itu, manajemen dalam mengarbil kebijakan pemilihan metode
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arus biaya persediaan, pasti akan mempertimbangkan hal-hal yang dapat
m&:nﬁukung nilai perusabaan (Dyckman, 1999).

Perbedaan dampak penerapan meiode akuntansi persediaan akan
ditanggapi olen investor. ‘nvestor akan lebih menyukai metode akuntansi
yang menghasilkan laba yang relaﬁf stabil, karena informasi ini dapat
digunakan umuk memprediksi kemungkinan arus kas dimasa yang akan
datang dan return bagi irvestor. Selain itu, kemampuan deviden yang tinggi
dan laporan keuangan yang prediktif juga akan ditangapi oleh para investor
dengan menginvestasikail  dananva pada perusahaan. Investasi ini
berdampak pada naiknya harga saham perusahaan. Kenaikan harga saham

mencerminkan kenaikan merker velue perusahaan.

2.2 Nilai Persedizar

Penilaian persediaan merupakan suatu  aktivitas akuntansi yang

dimaksudkan untuk menentukan nilai persediaan akhir yang akan dilaporkan

dalam laporan keuangaan.

Perusahaan yang go public dapat diukur nilainya dengan melihat harga

sahamnya, misalkan sebuah perusahaan menjual 100% sahamnya di pasar

modal,maka nilai perusahaan adalah sebesar kapitalisasi saham yang beredar

tentunya dengan asumsi paser modal yang efisien. Dengan demikian, apabila

harga pasar saham meningkat berarii pula rilai perasabaan meningkat. Ini dapat

dicapai dengan pengoptimalan kinerja perusahaan secara holistik. Semua usaha itu
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akan tercermin dari pengembalian kepada pemegang saham (berupa dividen tunai)
dan harga saham yang semakin tinggi
Persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja
merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus
menerus mengalami perubahan. Masalah investasi dalam persediaan
merupakan masalah pembelarjasn akiif, kesalahan dalam investasi persediaan
akan m.engganggu kelancaran operasi perusahaan. Apabila persediaan terlalu
kecil maka kegiatan operasi besar kemungkinannya mengalami penundaan,
atau perusahaan beroperasi pada kapasitas rendah yang pada akhirnya akan
menekan keuntungan yang diperclehnya (Rivanto, 1990). Sebaliknya apabila
persediéan terlalu besar maka skan mengakibatkan perputaran persediaan yang
rendah dan juga membawa konsckuensi berupa biaya yang timbul untuk
mempertahankan persediaan itu sehingga profitab:litas perusahaan menurun.
Oleh karena itu, berbagai metode dicoba untuk mengatur persediaan
dengan. tujuan untuk menysimbangkan antara biaya yang timbul karena
memiiiﬁ«*;i persediaan dan kerugan yang mungkin terjadi jika kehabisan
persedi'aan (Husnan dan Pudjiastuti, 1996). Penentuan besarnya investasi atau
alokasi modal dalam persediasn yang merapunyai efek langsung terhadap
keuniungan perusahaan akun direspon oleh investor (Riyanto, 1990). Respon
investor biasanya berupa keinginan investor untuk berinvestasi pada
perussaﬁaan tersebut, sehingga akan menaikkan harga saham perusahaan.
Kenaikan harga saham perasehaan mencerminkan kenaikan market value

perusahaan.
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2.3 Profit Margin

Profit margin adalah yasio pendapatar terhadap penjualan yang
diperoleh dari selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan
dibagi penjualan bersih. Profif margin memberitahu kita laba dari perusahaan
yang berhubungan dengan perjualan, setelah kita mengurangi biaya untuk
memproduksi barang yang dijual. Profit margin merupakan pengukur efisiensi
operasi pefusahaan, dan merupakan indikasi dari cara produk ditetapkan harganya

(Horne dan Wachowicz, 2001:22).

l Peniuatan Bersih — Harga Pokok Penjualan i
Harga Pokok Persediaan =( Persediaan Awal + Pembelian Bersih — Persediaan
: Akhir)
[ ! Penjualan Bersih |

Untuk data harga pokol: penjualan dan penjualan bersih dapat dilihat pada
laporan laba rugi. Rumus perfitungan profit margin menunjukkan bahwa
perbedaan-perbedaan nilai persediaan di neraca akan diikuti oleh perbedaan-
perbedaan profit margin dalam perhitungan laba rugi periode bersangkutan.
Penggunaan FIFO dalam suatu periode harga-harga yang meningkat berarti akan
menban.diﬁgkan persediaan terlama vang berharga pokok rendah dengan harga-
harga jual vang meningkat, jadi memperbesar profit margin. [Dalam suatu periode
dimana terjadi penurunan harga-harga, persediaan terutama yang berharga pokok
tinggi ditandingkan dengan harga jual vang menurun, sehingga merendahkan
profit mafgin. Dengan menggunakan metode rata-rata, profit margin cenderung

mengikuti pola yang sama dalar: menanggapi perubahan harga
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Meénurut Dopuch dan Ronen dalam Abdullah (2004 : 157) menyatakan
bahwa ju;fnlah laba dipakai uctuk keputusan investasi dan operasi. Untuk
keputusm; invstasi, investor lebin menyukai perusahaan yang melaporkan laba
yang Iebilzl besar (dengan asumsi besaran perusahaan sama dan berada dalam satu
industry).filﬁ bermakna bahwa perbedaan dalam leba mencerminkan perbedaan
kinerja p@imsahaan yang sesunggulnya dan bukan samata-mata karena perbedaan
atifial seiaagai akibat pemilihan teknik-teknik akontansi. Penentuan besarnya
investasi ?atau alokasi modal dalam persediaan mempunyai efek yang langsung
terhadap profit  margin perusahaan - yang akan direspon oleh investor
(Riyamo,é.1990:69). Kesalahen dalam penetapan besarnya investasi dalam
persediaa{n akan menekan profit margin perusahaan. Besar kecilnya profit margin
juga akan mempengarvhi perbitungan laba bersih perusahaan yang tercantum
dalam laéporan laba rugi. Respun invesior biasanya berupa keinginan investor
untuk beﬁnvestasi nada perusahaan tersebut yang pada akhirnya akan menaikkan
harga saham perusahaan. Kensikan hatga saham mencerminkan market value

perusahaan.

2.4 Mar?ket Value

jrfarket Value adalah harga jual dari investor satu dengan investor lainnya.
Harga t%xjadi setelah saham dicaiat di Bursa. Harga pasar merupakan harga jual
saham s;ebagai konsekuensi dasi posisl tawar aniara penjual dan pembeli saham
sehingga nilai pasar menunjukan flukiuasi dari harga saham. Market value sangat

dipenga;ruhi oleh hukum pennintaan can penaaaran, harga suatu saham akan
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cenderung nﬁik bila suatu saham mengalami kelebihan permintaan dan cenderung
turan jika ‘{eﬁ adi kelebihan penawaran (Lubis, 2008:60).

Ang (1997:6,3) menyatzkan bahwa harga pasar merupakan harga jual
saham sebagai konsekuensi dari posisi tawar antara penjual dan pembeli saham
sehingga 1‘1i1?ai pasar menunjukkan fluktuasi dari harga saham. Jika harga pasar ini
dikalikan dengan jumlah saham yang diterbitkan (outstanding share) maka akan
didapatkan market value. Marker value inilah yang kemudian disebut dengan
kapitalisasi pasar (market capitaiizaiion).

Market value adalah harga sabam vang terjadi di pasar bursa yang
ditentukan Qleh pelaku pasar. Market salue ini ditentukan oleh permintaan dan
penawaran%s;aham bersangkutan di pasar bursa. Murket volue merupakan harga
jual sahani sebagai konsekuensi dari posisi tawar antara penjual dan pembeli
saham sehfngga nilai pasar menunjukan fluktuasi dari harga saham. Market value
yang tinggi di satu sisi akan mencerminkan kenaikan laba bagi perusahaan.

Jika pertimbangan harga pasar {mariet value) merupakan suatu kesepakatan
marginal, ztmaka harga berhak dikatakan dapat mewalkili market value (Kam,
1990). Selama ada pilihan, maka harga dapat diterima sebagai ekspresi pilihan,
yaitu nilai.

Harga pasar saham adalah nilai pasar sekuritas yang dapat diperoleh investor
apabila imé\.festor menjual atau membeli saham, yang ditentukan berdasarkan harga
penutupan atan closing price di bursa pada hari yang bersangkutan. Jadi, harga
penutupaﬁ atan closing price merupakan harga saham terakhir kali pada saat

berpindah tangan di akhir perdagangan.
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Harga bﬁhﬁl‘l’l merupakan komponen utama pembentukan market value. Harga
saham biasaénya cenderung fluktuziif (berubah-ubah). Menurut Bringham dan
Gapenski ('15994:26-27), flukiuasi Farga saham dapat sangat dipengaruhi oleh
beberapa fak;tor, vaitu sebagai berikut ;

a.l.aba p{:r lernbar saham yang dibarapkan (projecting earning per share)

Pemcf)dal yang bijaksana akan tetap mempertahankan kepemilikan
saha;]mya, apabila saham vang dimiliki terseout memberikan keuntungan
yangé layak baginya. Keuntungan yang layak ini dapat dilihat dari laba per
1em£>ar saham secara umurn vaitu laba bersih pada periode tertentu dibagi
denéanjwnlah saham yang beredar pada pericde tersebut.

Labéa per lembar saham yang terus meningkat dari wakiu ke waktu akan
mcn;pengaruhi harge saham, yaitu meningkatkan harga saham yang
berséangkutan. Kenaikan labe per }glnbar saham ini terjadi apabila laba
perﬁsahaan mengalami kensikan dan jumlah lembar saham beredar tetapi
bi'iaé laba bersih tetap dan jumlah lembar saham beredar meningkat maka
lab; per lembar saham akan menuran. Penurunan laba per lembar saham
akax} mempengaruhi perilaku pemodal dan calon pemodal untuk memiliki
sa.hém schingga akan terpengaruh pula.

b.Arus wakiu penerimaan laba {timing étf the stream)

Waj?gtu penerimaan iaba  sangat mempengaruhi  fluktuasi  harga
saﬂléam.Seorang pemodal yang memperoleh laba sekarang dengan pemodal
yanég menerima laba di masa yang akan data berbeda nilainya bila diukur

den;gan present value.
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Dalam memilih proyek investasi terbaik, terganiung pada proyek investasi
mana yang dapat memberikan tambaban nilai yang tersebar bagi laba yang
akan diterima . Jadi waktu adelah alasan yang penting uniuk memusatkan
kekayaan vang dalam hal ini dari waktu penerimaan laba karena pemilihan
saham.

¢.Risiko dari laba yang diharapksn {riskness of the projecting carning)
Harga saham juga dipengardhi oleh resiko dari laba yang telah
direncanakan azau yang diharapkan sebelumnya. Semakin besar jaminan
kepastian, investor akan memberikan nilai tinggi terhadap harga saham
yang bersangkutan,

d.Penggunaan hutang (use of debi)
Hutahg merupakan sumber dena dari luar perusahaan yang harus dilunasi
pada suatu waktu di masa yang akan datang dengan disertai kewajiban
uniuk membayar bunga. Hanyak perusahaan yang menjadi bangkrut
karena penggunaan hutang vang berlebihan. Semakin besar penggunaan
hutang maka akan semakin besar pula ancaman kebangkrutan yang
mungkin menimpa perusaliaas.
Meskipun penggunaan hutang tersebut diimbangi dengan adanya harapan
untuk memperoleh tingkst keuntungan yang lebih besar, namun
penggunaan hutang yang berlebihan dan tidak dikelola dengan baik akan
menurunkan nilai perusahaan, yang akhimya menurunkan harga saham
perusahaan tersebut.

e.Kebijékan deviden (deviden policy)
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Kebij_akan pembayaran deviden memiliki pengaruh terhadap harga
sahamnya. Kebijakan manajemen dalam memutuskan besarnya laba yang
dibagikan sebagai deviden dan besamya laba yang ditahan untuk
perkembangan usaha perusabaan atau diinvestasikan kembali (deviden
policy) akan mempengaruh: pertimbangan investor dalam memutuskan
kepufusan investasinya yang mungkin akan meningkatkan atau
memhmkan harga saham.
Market value yang diambil sebagai data adalah harga penutupan akhir
dikalikan dengan jumlah saham yang beredar untuk dirata-rata dalam satu periode.

Market value diukur dengan menggunakan rumus :

MV = Ln of (harga pasar per lembar sabam x jumlah lembar saham yang
beredar}

Nilai pasar menunjukkar keadaan perusahaan berdasarkan persepsi
investor yang teraktualisasi dalam harga saham. Secara garis besar nilai pasar
perusahaan merupakan harga seluruh szham yang beredar .

Faktor-faktor yang Mempengeruhi Market Vaiue ;

Menurut Gup (1992:99-105), markat value dari sekuritas yang berupa
saham biasanya dipengaruhi cleh beberapa fakior yaitu ;

a. Perubahan Struktural di Pasar (Structural Change in The Market)

Struktur pasar saham telah berubah secara dramatis beberapa tahun
terakhir. Awalnya ‘nvestor individual mendominasi aktivitas

perdagangan dan merupakan pembeli utama saham. Kombinasi dari
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aktivitas perdagangan perusahean dan institusi telah menyebabkan

meningkatnya penggimaan sekuritas derivative (kontrak Futures dan

options) yang member konwibusi terhadap meningkatnya tingkat
kevolatilitasan harga saham: dan obligasi.

Aktivitas Bisnis (Business Activity)

Pasar saham adalah barometer aktivitas bisnis dan merupakan salah

satu komponen dari The Commerce Department Index of Leading

Economic Indicator. Ketika investor yakin bahwa akiivitas bisnis

berjalan dengan baik dan perusahaan diharapkan dengan meningkatkan

laba mereka dan deviden kas shingga harga akan naik. Dengan
demikian meningkatniya ektiviias bispis akan meningkatkan harga
pasar saham.

Inflasi (Inflation)

Inflasi dapat mempengerubi harga saham karena :

1. Harga saham mencerminkan data laba selama satu periode. Inflasi
memberikan kontribusi pada pengunaan yang lebih besar dari
hutang ‘angka pendek. biaya peminjaman yang lebih tinggi dan
mengurangi likuidites perusahaan yang kesemuanya itu akan

meningkatkan risiko perusahaan.

3

Inflasi mempengaruhi tingkat kapitalisasi yang digunakan investor
untuk menentukan harga saham berdasarkan deviden yang

dibagikan.

d. Psikologi Investor (Invesior Psikelogy)
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PSikolc»gi Investor memairkan peranan penting dalam menggerakan
'h#rga untuk mengambil posisi di pasar saham. Pasar saham akan selalu
berubah selama invesior terus-menerus mencari investasi yang baru
déll yang menguntungkan. Reaksi investor tethadap berita kejadian
pénting seperti pengumuman peraturan pemerintah bidang ekonomi
akan menyebabkan invesior melakukan antisipsi dalam investasi
déngan menanda pembelizn atau menjual sekuritas lebih cepat.
Irﬁwest@r lebih menyukai perusahasn yang menghasilkan nilai aktiva
ya%ng rendah (dalam hal in: nilai persediaan) karena milai aktiva yang
reéndah akan diiringi oleh political cost yang rendah pula (Scott dalam
Aﬁnisag 2003:87). Political cost ini berdempak pada market value
perusahaan.

Berdaisarkan penelitian Dzljonc dan Endah Puspitaningtyas (2005) Sampel
dipilih dengé.n purposive sampling dan pooling data diperoleh 60 perusahaan
sampel yang terdiri dari 30 perusahasan yang menerapkan metode persediaan rata-
rata dan 30 ﬁerusmhaan yang menerapkan metode persediaan FIFO. disimpulkan
bahwa metode arus biaya persediaan tidak berpengaruh terhadap market value .
Variabel niléi persediaan berpengaruh terhadap market value. Kemudian untuk

variabel profit margin tidak berpengaruh terhadap terhadap market value.
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2.5 Kerangkﬁ Beypikir

Variabel Inde}zenden {(X) » Variabel Dependen (Y)

Metode Arus Biaya
Persediaan (X1)

Market Value

Nilai Persediaan (X2) \

Profit Margin (3{3) -

2.6 Hipotesis;
Dari keréxaglia pemikiran tersebui maka hipotesis yang akan diyji dalam
penelitian ini, dapat dinyaiakan sebagai berikut :
Ha Adaé pengaruh signifikan antara variabel independen meiode arus biaya

persediaan terhadap variabel dependen market value.

Hg; : Tidak ada pengaruh signifiken antara variabel independen metode arus

biaya persediaan terhadap variabel dependen market value.

He Adaé pengaruh signifikan antara variabel incependen nilai persediaan

terhadap variabel dependen murket vaiue.

Tidak ada pengarub signifikan antara variabel independen nilai

peresdiaan terhadap variabel dependen market value.
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H.s : Ada pengarubh signifikan antara variabel independen profit margin
terhadﬁp variabel dependen marker value.

Hy: : Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen profit margin
terhadap variabel dependen marker value.

Ha4 ©  Ada pengaruh signifikan entara variabel independen metode arus biaya
persediaan, nilai persediaan, profit margin terhadap variabel dependen
market value.

Hgs :  Tidak ada pengaruh signifiken antara variabe! independen metode arus
biaya persediaan, nilai persedisan, profit margin terhadap variabel

dependen markei value.
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